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Analisis Faktor-Faktor Pendapatan Usaha Pembesaran lkan Mas 
( Cyprinus Carpio L) di Karamba Jaring Apung Waduk 

Koto Panjang Provinsi Riau 
ABSTRAK 

Yudi Yustiran 
Universitas Terbuka 

yudi yurisha@yahoo.com 

Budidaya ikan dengan cara sistem keramba jaring apung memanfaatkan 
sumber air wadukkoto panjang di Kabupaten Kampar yang sudah berlangsung sejak 
tahun 2006.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peluang dan 
tantangan serta faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan usaha 
sertapembesaran pada keramba Jaring Apung di Kabupaten Kampar Provinsi 
Riau. Sehingga penelman ini bermanfaat untuk semua pihak yang 
membutuhkan dan bagi penelm sendiri dapat menambah pengetahuan usaha 
pembesaran ikan mas. Selain dari itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan informasi dan bahan pertimbangan pengambilan keputusan 
dalam pengembangan usaha, terutama mengenai produksi, harga, dan biaya 
serta dapal menjadi tolak ukur dan bahan pertimbangan pengambilan 
keputusan bagi pengusaha dalam mengembangkan usaha. 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Metode 
penelitian adalah observasi, interview, analisis berganda dengan model 
persamaan dan Pengujian Ekonometrikuntuk memperoleh model regresi 
berganda yang sahih maka dilakukan pengujian validasi asumsi klasik 

Berdasarkan hasil penelilian dan pembahasan, maka Modal dan jumlah 
keramba mampu menerangkan variasi naik turunnya pendapatan petani 
ikan keramba sebesar 96,6 persen, sementara sisanya sebesar 3,4 persen, 
dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. Koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,983 yang mengisyaratkan 
bahwa hubungan antara modal dan luas lahan dengan pendapatan petani 
ikan keramba adalah sangat kuat. Setiap terjadi peningkatan pendapatan 
modal sebesar 1 persen akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan sebesar 0,075%. Disisi lain peningkatan luas Ia han sebesar 1% 
akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani ikan 
keramba sebesar 0,911%. Secara rata-rata tingkat konsumsi respond en 
adalahsebesar Rp.2.094.500 per bulan, di sisi lain secara rata-rata 
pendapatan petani ikan keramba adalah sebesar Rp. 3.549.377 perbulan. 
Pendapatan keluarga petani ikan keramba di kabupaten Kampar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat konsumsi keluarga petani. Setiap terjadi 
peningkatan pendapatan keluarga petani di kabupaten Kampar sebesar Rp. 1 
maka akan mendorong peningkatan konsumsi keluarga petani ikan keramba 
di kabupaten Kampar sebesar 0,334 persen. 

Variabel yang signifikan adalah modal dan jumlah karamba, maka 
diharapkan kepada instansi terkait untuk memberikan bantuan permodalan 
dengan jalan memberikan jaminan kepada pihak ketiga untuk mengucurkan 
pinjamannya, terutama kepada lembaga perbankan dan melalui program 
pembangunan. 

Kala Kunci : lkan mas, Karamba, Analisa 

43557.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Analysis of Business Income Factors of Fish Enlargement Mas 
(Cyprinus Carpio L) in Karamba Floating Waters of Reservoir 

Koto Panjang Riau Province 
ABSTRACT 

Yudi Yustiran 
Universitas Terbuka 

yudi yurisha@yahoo.com 

Aquaculture activity to utilize water resources use floating net cage in 
PL TA Koto Panjang reservoir has been going on since 2006. The research 
purpose is to analyze the opportunnies and challenges, other factors affect the 
success of Common carp culture and growth up use floating cage net in PL TA 
Koto Pan~ang reservoir at District Kampar, Riau Province. So this research is 
useful for all stake holders and for researcher can increase knowledge of 
Common carp culture. In addition, the results of this study are expected to be 
infonnation and decision-making materials in the development of Common 
carp culture considerations, especially regarding the production, price, and 
cost and can be a benchmark and consideration of decision-making for fish 
farmers in developing the business. 

The research was conducted in Kampar regency of Riau province. The 
research method is observation, interview, and multiple analyses with equation 
model and Econometric Testing to obtain valid multiple regression model then 
tested validation of classical assumption. 

Based on the results of research and discussion, the capital and the 
number of keramba able to explain variations of up and down of farmers' 
income 96.6 percent, while the rest of 3.4 percent, explained by other 
variables not included in this research model. The correlation coefficient was 
obtained at 0.983 indicating that the relationship between capital and land 
area with farmer income of floating net is very strong. Any increase in capital 
income by 1 percent will give effect to the increase of income equal to 0,075%. 
On the other hand an increase in land area of 1% will give effect to the 
increase in income of fish farmers cages by 0.911%. 

On average the level of consumption of respondents is Rp.2.094.500 per 
month, on the other hand the average income of fish fanners is Rp. 3,549,377 
per month. The income of floating net farmer family in Kampar regency has 
positive and significant effect to the consumption level of farmer's family. Every 
increase in income of farmers' families in Kampar district is Rp. 1 will 
encourage the increase of family consumption of keramba farmers in Kampar 
district by 0,334 percent. 

Significant variables are the capital and the number of floating cage net, it 
is expected to the relevant institutions to provide capital assistance by 
providing guarantee to third parties to disburse loans, especially to banking 
instnutions and through development programs. 

Kata Kunci : Common carp, Floating cage net, Analysis 
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PRAKATA 

Puji syukur penulis panjalkan kehadiral Allah SWT alas limpahan 

rahmal dan karuniaNya sehingga penulis dapal merampungkan penulisan 

tesis ini. 

Analisis Faklor-Faklor Pendapalan Usaha Pembesaran lkan Mas 

(Cyprinus Carpio L) di Karamba Jaring Apung Waduk Kola Panjang Provinsi 

Riau. menjadi fokus dan perhalian penulis, mengingal kegialan usaha lersebut 

merupakan salah satu kegiatan yang perlu dipelajari dan diperhatikan secara 

seksama demi keberlanjutan usaha budidaya perikanan budidaya. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini belum mampu mengungkap secara 

tunlas lentang Analisis Usaha Pembesaran lkan Mas (Cyprinus Carpio L) di 

Karamba Jaring Apung Kabupaten Kampar Provinsi Riau, sehingga 

diharapkan ada penelitian lain yang mampu menjadi pelengkap kajian 

analisanya secara lebih terperinci. 

Atas keberhasllan penulis menyelesaikan tesis ini, penulis 

mengucapkan terima kasih yang tulus kepada : 

1. Bapak Dr. lr. Kukuh Nirmala, M.Sc selaku pembimbing 1 dan Bapak Diki, 

S.Si., M.Ed., Ph.D selaku pembimbing 2 atas bimbingan dan arahan yang 

diberikan sejak penyusunan rencana penelitian hingga selesainya 

penulisan tesis ini. 
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2. Direktur Program Pascasarjana Bidang MMP Universitas Terbuka, dan 

unsur akademis lainnya yang Ieiah memberikan bantuan dan fasilitas 

selama penulis mengikuti pendidikan. 

3. Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Jambi beserta staf, alas 

segala dukungannya dan bantuannya sehingga penulis dapat mengikuti 

pendidikan. 

4. Kepada Ayahanda dan lbunda tercinta, lstriku tercinta dan kedua putriku 

yang Ieiah memberikan Do'a dan dukungannya selama menempuh 

pendidikan pasca Sarjana di Universitas Terbuka. 

5. Kepada rekan-rekan Pasca Sarjana dan sahabat yang Ieiah membantu 

dalam penyelesaian tesis ini. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tantangan pengembangan usaha pembesaran pada keramba 

Jaring Apung di Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

1. Faktor lntemal 

a. Kekuatan 

1) Lama Usaha 

Petani keramba KJA lkan Mas di Kabupaten Kampar telah 

menggeluti usaha pembesaran lkan Mas dengan kisaran 6-14 tahun 

dengan rata-rata 10 tahun. Petani pembesaran lkan Mas Kabupaten 

Kampar dapat dikatakan sudah berpengalaman. 

2) Penguasaan Petani Terhadap 5 Teknik Pembesaran lkan Mas 

Persiapan karamba jaring apung, menggunakan bibit unggul, 

melakukan pencegahan dan pengendalian hama dan penyakit pada 

masa pembesaran lkan Mas, mengetahui padat Iebar lkan Mas 

merupakan teknik pembesaran lkan Mas, metoda pemberian 

pakan,. 

3) Luas Lahan 

Luas lahan/petakan yang dibutuhkan dalam pembesaran lkan Mas 

pada karamba jaring apung adalah bervareatif rata rata 5 x 5 x 3 m3
. 

4) Kepemilikan lahan 

Kepemilikan lahan pembesaran lkan Mas di Kabupaten Kampar 

pada umumnya merupakan milik pribadi dan milik keluarga yang 

tidak disewa. Tingginya biaya sewa lahan per tahun bahkan per 

periode menyebabkan status kepemilikan lahan yang merupakan 
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milik pribadi menjadi kekuatan pembesaran lkan Mas di Kabupaten 

Kampar. 

5) Penggunaan pakan dan obat obatan yang sesuai prosedur 

Penggunaan pakan dan obat obatan yang sesuai prosedur 

dlgunakan sesuai rekomendasi penggunaan akan menunjang 

keberhasilan produksi lkan Mas. Pelet yang diberikan harus sesuai 

umur lkan Mas serta waktu pemberian pakan juga harus tepa! 

waktu. 

b. Kelemahan 

1) Ukuran dan Padat Tebar lkan Mas 

Penebaran bibit lkan Mas pada pembesaran lkan Mas di KJA 

waduk koto panjang berukuran 5 - 8 em dengan padat 200-300 

ekor/m'. Sedangkan SNI 01 6494.1-2000 adalah ukuran Iebar 80-

100 g dengan kepadatan 140 ekor/m'. Merujuk pada SNI yang 

sudah ditetapkan maka. ukuran yang ditebar belum mampu 

beradaptasi seeara maksimal bahkan perlu waktu untuk beradaptasi 

terhadap fluktuasi kualitas air di keramba jaring apung. Apabila 

ukuran yang ditebar lebih dari 12 em, benih akan eepat beradaptasi 

serta memiliki ketahanan hid up yang lebih. 

2) Kualitas Benih 

Menurut informasi yang diperoleh dilapangan, bahwa benih yang 

digunakan oleh petani pembudidaya pembesaran ikan mas di KJA 

waduk Koto Panjang lebih dari 80 % berasal dari petani pembenih 

yang berasal dari daerah Rao propinsi Sumatera Barat. Benih yang 
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di dapatkan tidak memiliki surat keterangan asal usul ikan atau dari 

petani pembenih yang sudah memiliki sertifikat CPIB yang sudah di 

canangkan oleh Ditjen Budidaya. Dari imformasi data yang 

diperoleh, maka kualitas benih yang digunakan masih diragukan. 

3) Penggunaan a bat obatan dan multivitamin yang tidak dianjurkan. 

Petani pembesaran lkan Mas di waduk Koto Panjang sebagian 

besar belum mendapatkan sosialisasi penggunaan obat - obatan 

yang sudah dilarang oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Sehingga, apabila ikan yang dipelihara terserang penyakit maka 

obat yang sudah dilarang atau kadarluarsa terkadang masih 

digunakan. 

4) Modal Petani 

Petani KJA waduk keto panjang umumnya kesulitan dalam 

penyediaan input utama pembesaran lkan Mas dikarenakan 

kekurangan modal. 

2. Faktor Eksternal 

a. Peluang 

1) Ketersediaan Sumber Daya A lam 

Kabupaten Kampar terletak di data ran tinggi dengan ketinggian 130 

m dari permukaan laut, curah hujan rata-rata per tahun 1.500 mm 

dan suhu rata-rata 25°C - 32°C. Lokasi pembesaran yang 

digunakan berupa waduk PL TA yang hulunya berbatasan dengan 

propinsi Sumatera Barat. 
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2) Pennintaan lkan Mas 

Pennintaan lkan Mas meningkat ditandai oleh produksi lkan Mas di 

Kabupaten Kampar selalu habis terjual. Permintan ini dipicu oleh 

semakin banyaknya konsumen yang mengkonsumsi ikan. 

3) Harga lkan Mas 

Harga lkan Mas yang dijual petanilkan Mas ke pedagang 

pengumpul sesuai dengan harga yang berlaku di tingkat petani. 

Naik atau turunnya harga lkan Mas diketahui oleh petani. 

4) Sarana pendukung transportasi 

Aksesibilitas ke areal pembesaran lkan Mas di waduk koto panjang 

sangat memadai sehingga dapat dilalui oleh mobil bahkan truk 

pengangkut ikan hasil panen dan truk untuk mensuplai kebutuhan 

pakan ikan . Selain itu sarana tranportasi air untuk mengangkut 

hasil panen ke darat sudah tersedia. 

5) Posisi tawar 

Harga jual ditentukan oleh pedagang Pengumpul yang 

menyesuaikan harga dengan Pedagang besar. Meskipun harga 

ditentukan oleh Pedagang pengumpul, petani mengetahui informasi 

harga pasar lkan Mas yang berlaku pada saat panen lkan Mas. 

6) Keamanan Areal Pembesaran lkan Mas 

Keamanan areal pembesaran lkan Mas sangat menentukan 

keberlanjutan usaha pembesaran lkan Mas. Areal pembesaran lkan 

Mas yang aman dari ancaman pencuri lkan Mas akim terbebas dari 
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resiko kehilangan produk lkan Mas serta meniadakan biaya 

keamanan sebelum panen. 

7). Pemasaran di Objek Wisata 

Objek wisata yang menjual ekosistem bentang alam dan nuansa 

masyrakat tradisional banyak diminati wisatawan baik lokal maupun 

mancanegara. Oengan kecendrungan pariwisata semacam itu, 

kehidupan masyarakat, kreasi seni budaya, peninggalan sejaraj 

serta wisata kuliner yang terangkum dalam paket wisata lebih 

diminati oleh wisatawan. Dengan begitu pemasaran lkan Mas yang 

termasuk dalam kategori paket wisata kuliner akan memiliki peluang 

pemasaran yang sangat menjanjikan. 

b. Ancaman 

1. Rendahnya sumber modal eksternal 

Penanam modal yang menanamkan modalnya di usaha 

pembesaran lkan Mas di Kabupaten Kampar hampir tidak ada. Hal 

ini merupakan ancaman pada strategi pengembangan usaha 

pembesaran lkan Mas di waduk koto panjang Kabupaten Kampar 

untuk masa yang akan datang. 

2. Penurunan kualitas air akibat limbah pakan/kotoran ikan 

Kematian massal ikan dapat terjadi akibat langsung dari penurunan 

kualitas air, yang disebabkan karena kurang diperhatikannya 

prinsip-prinsip teknologi budidaya ikan dengan sistem KJA dan 

kurang diperhatikannya daya dukung perairan Nastiti et al. (2001 ),. 
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Sedangkan Koswara (1999) berpendapat, bahwa kematian massal 

ikan di Waduk Saguling disebabkan oleh adanya peningkatan 

populasi fitoplankton yang menyebabkan tingkat respirasi pada 

malam hari meningkat sehingga terjadi defisiensi oksigen dan 

peningkatan C02 di atas ambang toleransi kebutuhan ikan. 

DirektoratJenderal Perikanan (1987) mendefinisikan KJA adalah 

tempat pemeliharaan ikan yang terbuat dari bahan jaring yang 

dapat menyebabkan keluar masuknya air dengan leluasa sehingga 

te~adi pertukaran air dari dan ke perairan sekitarnya serta 

pembuangan limbah atau sisa-sisa proses pemberian pakan 

dengan mudah 

Dengan pendapat di atas, maka daya dukung perairan di Waduk 

PLTA Koto Panjang perlu diketahui yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan waduk untuk mendukung biomas ikan 

hidup dan tumbuh secara optimal dan berkelanjutan. Sedangkan 

Menu rut Madju Siagian (201 0) bahwa Tingkat pemanfaatan waduk 

untuk aktivitas budidaya berkisar dari 2,75-4,6%, sehingga kegiatan 

usaha budidaya ikan sistem KJA di Waduk PL TA Koto Panjang 

masih potensial untuk dikembangkan. 

3. Limbah industry sawiUkaret 

Keberadaan perkebunan kelapa sawit dan karet yang jumlahnya 

cukup masif di Indonesia khususnya di Riau, juga akan memberikan 

ancaman bagi uaha lkan Mas di Kabupaten Kampar. Salah satu 

permasalahan yang akan menjadi ancaman bagi usaha lkan Mas ini 
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adalah tercemarnya sungai, hal ini tentu akan berakibat negatif 

dengan produksi lkan Mas yang membutuhkan air sungai yang 

terbebas dari pencenamaran air. 

4. Musim. 

Perubahan musim atau pancaroba sangat mempengaruhi terhadap 

perubahan lingkungan dan penyebaran penyakit pada ikan. Pola 

perubahan musim dari musim hujan ke musim kemarau atau 

sebaliknya akan memunculkan kenaikan dan penurunan suhu 

secara mendadak sehingga bisa menyebabkan terjadinya 

pengadukan dasar kolam akibat atau yang di sebut dengan 

upwelling. Kejadian ini akan menyebabkan kematian masal pada 

ikan yang dibudidayakan di dalam karamba jarring apung. 

5. Hama dan Penyakit lkan Mas 

T erda pat berbagai jenis hama dan penyakit yang mengganggu 

pada masa pembesaran lkan Mas. lkan atau binatang yang dapat 

merusak jaring sehingga ikannya bias lolos sedangkan penyakit 

yang menyerang ikan mas adalah virus KHV yang masih mewabah. 

6. Harga Pakan lkan Mas 

Pada saat penelitian harga pelet yang diperoleh petani adalah Rp 

8.000-9.000/kg. Harga tersebut sangat dikeluhkan petani meskipun 

kenaikan harga pelet selalu sebanding dengan kenaikan harga lkan 

Mas. 
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3. Strategi Pengembangan usaha pembesaran lkan Mas Di Waduk Koto 

Panjang 

Analisis SWOT adalah suatu cara untuk mengidentifikasi berbagai 

faktor secara sistematis dalam rangka merumuskan strategi perusahaan. 

Analisis ini didasarkan pada logika dapat memaksimalkan kekuatan 

(strengths) dan peluang (opportunities). namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats).Matriks 

lnternai-Eksternal (IE) dikembangkan dari model General Electric (GE­

Model). Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan internal 

perusahaan dan pengeruh eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan 

model ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis di tingkat perusahaan 

yang lebih detail. 

Data yang diperoleh untuk perumusan altematif strategi adalah data 

kualitatif dan kuantitatif yang kemudian diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan metoda analisis SWOT untuk merumuskan alternatif 

strategi pengembangan agribisnis lkan Mas yang terdiri dari matriks 

EFAS (Eksternal Strategic Factors Analysis Summary). matriks IFAS 

(Internal Strategic Factors Analysis Summary). matriks SWOT dan 

matriks lnternai-Ekstemal (IE) sebagai alai analisisnya. 
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Tabel 1.Penggabungan matriks evaluasi taktor strategis internal dan 

eksternal pengembangan usaha pembesaran lkan Mas di waduk 

koto pajang kabupaten Kampar propinsi Riau 

Faktor-Faktor Strategis 

Faktor strategis internal 

Kekuatan 

1. Pengalaman petani KJA 

2. Penguasaan Petani terhadap teknik 

pembesaran 

3. Luaslahan 

4. Kepemilikan lahan 

5. Penggunaan pakan, obat dan suplemen 

yang sesuai prosedur 

Total Skor Kekuatan 

Kelemahan 

1. Pad at tebar ikan Mas 

2. Penggunaan obat yang tidak dianjurkan 

3. Modal Petani 

Total Skor Kelemahan 

Seslisih Kekuatan-Kelemahan 

Faktor Strategis Eksternal 

Peluang 

1. Ketersediaan sumberdaya alam 

2. Permintaan pasar 

4. Harga ikan Mas 

Bobot 

0,08 

0,23 

0,11 

0,10 

0,10 

0,62 

0,11 

0,09 

0,17 

0,37 

0,12 

0,15 

0,09 

Skor Bobot x Skor 

2,0 

3.6 

2,1 

2,3 

2,7 

1,0 

1,3 

1,7 

3,3 

2,9 

2,1 

0,16 

0,83 

0,23 

0,23 

0,27 

1,72 

0,11 

0,12 

0,29 

0,52 

1,20 

0,40 

0,43 

0,19 

43557.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



5. Sarana pendukung dan infrastruktur 

6. Posisi tawar 

7. Keamanan areal pembesaran ikan Mas 

Total Skor Peluang 

Ancaman 

1. Rendahnya sumber modal eksternal 

2. Harga pakan ikan Mas 

3. Peraturan pemerintah 

6. Hama dan penyakit ikan Mas 

Total Skor Ancaman 

Selisih Peluang-Ancaman 

Sumber: Data primer dio/ah, 2017 

0,13 

0,08 

0,11 

0,68 

0,05 

0,09 

0,12 

0,11 

0,37 

2,5 

3,0 

2,3 

1,4 

1,8 

1,7 

1,2 

68 

0,32 

0,24 

0,25 

1,83 

0,07 

0,16 

0,2 

0,13 

0,56 

1,27 

Berdasarkan penggabungan matriks evaluasi faktor internal dan 

eksternal tersebut,dapat diketahui posisi strategi pengambangan usaha 

pembesaran lkan Mas Kabupaten Kampar . 

y ( +) 

Kuadran Ill 

Strategi Turn Around 

F 
a 

Kuadran k 

Strategi Agresif 0 

r 

X (-) --------+---~------ X ( +) ' 

1,20 

Kuadran IV 

Strategi Defensif 

y (- ) 

Kuadran II 

Strategi Diversifikasi 

n 
t 

e 
r 

n 
a 
I 
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Gambar 3. Matriks Posisi Strategi Pengembangan usaha pembesaran lkan Mas 

Setelah mengetahui hasil pada gambar di atas, maka perlu dilakukan 

analisis dengan menyusun laktor-laktor strategis dalam matriks SWOT. 

Tabel 2. Matriks SWOT 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Internal 1. Lama bertani 1. Padat Iebar lkan Mas 

2. Penguasaan petani 2. Kualilas Benih 

terhadap teknik pembesaran 3. Modal petani 

4. Penggunaan obat obatan 

yang sudah dilarang 

3 Luaslahan 

Eksternal 4. Kepemilikan lahan 

5. Penggunaan obat dan 

sup Iemen yang sesuai 

prosedur 

-·--
Peluang (0) Strategi S-0 Strategi W-0 

1. Ketersediaan 1. Memanfaatkan penguasaan 1. menentukan pad at Iebar 

sumberdaya alam petani terhadap teknik sesuai daya dukung Ia han 

2. Permintaan pasar pembesaran lkan Mas untuk (W1.02) 

meningkatkan produksi 

sehingga dapat memenuhi 

permintaan pasar yang tinggi 

3. Harga lkan Mas (52. 02) 

4. Sarana pendukung 2. Memanfaatkan penguasaan 2. Mengurangi penggunaan 

lransportasi petani lerhadap leknik obat yang tidak dianjurkan. 

5. Posisi tawar pembesaran dengan (W3. 02) 
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menggunakan ketersediaan 

sumber daya alam(S2, 01) 

6. Keamanan areal 

pembesaran lkan Mas 

Ancaman {T) StrategiS-T Strategi W-T 

1. Rendahnya sumber 1. Memanfaatkan ketersediaan 1. Menentukan padat Iebar 

modal ekstemal Ia han yang luas untuk menarik lkan Mas untuk menarik para 

2. Harga pakan lkan investor usaha pembesaran investor supaya menanamkan 

Mas lkan Mas (S3, T1) modalnya di usaha 

pembesaran lkan Mas di 

3. Peraturan pemerintah Kabupaten Kampar {W1, T1) 

4. Hama dan penyakil 2. Memanfaatkan penguasaan 2. Meningkatkan modal 

Jkan Mas petani terhadap teknik petani agar mampu membeli 

pembesaran untuk mencegah pakan dalam jumlah yang 

dan mengenda!ikan serangan besar ke pabrik pakan 

hama dan penyakitlkan Mas dengan harga yang lebih 

(52, T6) rendah 

(W2, T2) 

Sumber: Data primer dJo/ah, 2017 
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TOTAL NILAI JFAS YANG DmERJ BOBOT 

Kua! Sedaog Lemah 
3,0- 4,0 2,0. 2,99 1,0. 1,99 

~§ 
T"''!Si 

l Il Dl 
3,0. 4,0 

~ .. Sedaog 
!V Vl ~~ 2.0. 2,99 

g~ - Vll Vlil IX 
!,0-!,99 

Gambar 4. Matriks IE Pengembangan Usaha Pembesaran lkan Mas Di 

Kabupaten Kampar 

Posisi pengembangan usaha pembesaran lkan Mas berada di kuadran I, 

sehingga strategi yang tepa! digunakan dalam posisi tersebut adalah 

strategi agresif.Strategi agresif merupakan strategi yang fokus pada strategi 

SO (Strenghts-Oppurtunities) yaitu menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang. Sementara posisi yang diperoleh menggunakan 

matriks IE terletak pada posisi V (pertahankan dan pelihara) dengan adanya 

pengembangan produk. Sehingga strategi-strategi yang tepa! digunakan 

perusahaan agroindustri dalam pemasaran pancake durian di daerah 

penelitian adalah : 

1. Memanfaatkan penguasaan petani terhadap teknik pembesaran lkan 

Mas untuk meningkatkan produksi sehingga dapat memenuhi 

pem~intaan pasar yang tinggi. (52,02) 

43557.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



72 

2. Memanfaatkan ketersediaan sumber daya alam dengan menggunakan 

penguasaan petani terhadap teknik pembesaran lkan Mas. (S2,01) 

3. Perbaikan saluran pemasaran, pengembangan produk dengan 

peningkatan kualitas dan kuantitas lkan Mas segar yang diproduksi. 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

keramba 

1. Tingkat Pendapatan 

Petani ikan 

Dalam teori ekonomi pendapatan merupakan salah satu faktor 

untuk mengukur tingkat kesejahteraan sebuah keluarga. Semakin tinggi 

tingkat pendapatan keluarga tersebut maka akan semakin sejahtera, 

sebaliknya pendapatan yang kecil akan menunjukkan makin kecil 

tingkat kesejahteraan keluarga tersebut. Pendapatan juga dapat 

menentukan jumlah barang yang dapat dikonsumsi, semakin besar 

pendapatan sebuah rumah tangga, maka akan semakin besar pula 

jumlah dan mutu barang yang dapat dikonsumsi, dalam kaitannya 

dengan pendapatan rumah tangga ini semakin besar pendapatan 

sebuah keluarga. 

Untuk lebih jelasnya pendapatan responden dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel 3. Pendapatan Responden Selama satu Bulan 

Petani ikan keramba 

No Interval Data Frekuensi Persentase 

I 1.000.000 • 1.499.999 12 12,00 

2 1.500.000- 1.749.999 II 11,00 

3 1.750.000- 1.999.999 21 21,00 

4 2.000.000-2.249.999 0 O,oo 

5 2.250.000-2.499.999 13 13,00 

6 2.500.000- 2. 749.999 9 9,00 

7 > 2.750.000 34 34,00 

Jumlah 100 I 00,00 

Sumber: Dwlah dan data Pnmer 

Berdasarkan label di atas tergambar bahwa jumlah terbesar 

kelompok responden Petani ikan keramba adalah pada kelompok 

mereka yang memiliki pendapatan lebih dari Rp. 2. 750.000, yaitu 

sebanyak 34 responden atau sebesar 34 persen, sementara jumlah 

terkecil pendapatan petani ikan keramba adalah pada kelompok 

pendapatan antara Rp. 2.500.000145 - 2.749.999, yaitu sebanyak 9 

responden atau sebesar 9 persen. Secara rata-rata pendapatan petani 

ikan keramba adalah sebesar Rp. 3.549.377 perbulan. Bila 

diasumsikan petani memiliki jumlah anak 3 orang maka berarti 

pendapatan perkapita perbulan keluarga petani ikan keramba adalah 

sebesar Rp. 709.875 atau pertahun sebesar Rp 8.518.500 jumlah ini 

jauh di atas dan pendapatan perkapita penduduk kabupaten Kampar. 
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Berdasarkan gambaran pendapalan pelani ikan keramba 

menunjukkan bahwa dari sisi kesejahleraan Pelani ikan keramba 

alau mereka yang mengganlungkan harapan hidupnya dari usaha 

sudah di alas pendapalan perkapila penduduk kabupalen Kampar . 

2. Modal 

Modal dapat mencerminkan kemampuan petani ikan keramba 

dalam mengupayakan pengelolaan ikan keramba, semakin besar 

modal yang dimiliki petani ikan keramba maka akan semakin luas 

lahan yang dapal dikelola oleh pelani ikan keramba. Di sisi lain 

petani ikan keramba seringkali menghadapi kendala dalam 

pengadaan modal. Unluk lebih jelasnya modal usaha ikan keramba 

responden dapal dilhal pada label berikul ini: 

Tabel 4. Modal Usaha Responden 

Total Pendapatan Total 

i\bsolut Per Pendnpatan 

Modal rata-rata Per 

Interval (Pcrbulan) Modal 

No (Rupiah) Frekuensi % (Perbulan) 

1 500.000- 1.000.000 1 1,00 1,155,000 1,155,000 

2 1.000.000- 1.499.000 10 10,00 15,006,750 I ,500,675 

3 1.500.000- 1.999.000 25 25,00 44,035,214 1,761,408 

4 2.000.000-2.499.999 17 17,00 36,464,857 2,144,991 

5 2.500.000-2.999.999 18 18,00 48,821,107 2,712,283 

6 3.000.000-3.499.999 6 6,00 14,526,785 2,421,\30 

7 3.500.000- 3.999.999 3 3,00 9,85!,964 3,283,988 

8 > 4.000.000 20 20,00 185,076,073 9,253,803 

Jumlah 200 100 

. . Sumbcr : Dwlah Dan Data Pnmer 
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Berdasarkan !abel di alas tergambar bahwa proporsi 

responden terbesar berada pada kelompok yang menggunakan modal 

antara Rp. 1.500.000 - 1.999.999, yaitu sebanyak 25 responden atau 

sebesar 25 persen dari jumlah total responden, sementara modal 

terkecil yang digunakan adalah di bawah Rp.1.000.000 yaitu sebanyak 

1 responden. 

Secara rata-rata modal yang digunakan oleh petani ikan 

keramba adalah sebesar Rp. 3.457.290 

Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa mereka yang 

menggunakan modal lebih besar ternyata memiliki pendapatan yang 

lebih besar pula sebagai contoh. Mereka yang mengeluarkan modal di 

atas Rp. 4.000.000 ternyata memiliki pendapatan di atas Rp. 9 juta 

perbulan. 

3. Jam Kerja Efektif Perbulan 

Jam kerja efektif adalah banyaknya jam kerja yang digunakan 

oleh Petani ikan keramba dalam melakukan kegiatan produksi batik. 

Untuk lebih jelasnya jam kerja efektif yang digunakan dapat dilihat 

pada !abel berikut ini : 
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Tabel 5. Jam Kerja Efektif Responden 

No Interval Data Jumlah Persentase Total 

(%) Total Pendapatan Pendapatan 

Absolut Per Jam rata-rata Jam 

Kerja Efektif Kerja Efektif 

(Perbulan (Perbutan) 

I 100-200 12 12,00 19.655.400 1637950 

2 200-350 0 0 0 0 

3 351-500 42 42,00 90.126.120 2145860 

4 501-650 16 16,00 28.494.720 1780920 

5 651-800 14 14,00 36.626.870 2616205 

6 801-950 3 3,00 0.375.060 2125020 

7 950 13 13,00 24.635.9&8 1895076 

Jumlah 100 100 

Sumber: D10lah dan data Pnmer 

Dari tabel di alas tergambar bahwa proporsi jam kerja efektif 

tenaga kerja petani ikan keramba tertinggi berada pada kelompok 351 

- 500 jam perbulan, yaitu sebanyak 42 responden atau sebesar 42 

persen, sementara proporsi terkecil berada pada kelompok 801 - 950 

jam perbulan, yaitu sebanyak 3 responden atau sebesar 3%. Secara 

rata-rata jam kerja efektif tenaga kerja petani ikan keramba adalah 

sebesar 651,6 jam perbulan. 

T abel 4. juga memperlihatkan bahwa tidak selamanya mereka 

yang menggunakan jam kerja efektif lebih lama memiliki tingkat 

pendapatan yang lebih tinggi pula. Hal ini tergambar dari kelompok 
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jam kerja efektif di atas 950 jam ternyata memiliki pendapatan yang 

lebih rendah dari beberapa kelompok lainnya. 

4. Jumlah Keramba 

Data petani KJA danjumlah KJA 

Jumlah KJA 
No Nama Pembudidaya 

unit Petak 

1 Muhlisin 2 8 

2 Yendra 7 28 

3 Dedi 4 16 

4 Joni 17 68 

5 lsrawardi 20 80 

6 lrwan 9 36 

7 Jondri 15 60 

8 Vusrizal 18 72 

9 Musa 14 56 

10 Ali 60 240 

Sumber: data Pnmer 

Jumlah keramba jaring apung dapat mencerminkan kemampuan 

petani dalam mengolah keramba miliknya. Semakin luas keramba 

yang dikelola maka kemungkinan produksinya akan semakin 

meningkat, namun tidak selamanya demikian, hal ini sangat tergantung 

dari perawatan keramba oleh petani. Untuk mengelola keramba 

yang luas maka diperlukan modal dan tenaga kerja yang lebih banyak 
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pula. Untuk lebih jelasnya keadaan keramba ikan menurut jumlah 

keramba yang dikelola dapat dilihat pad a label berikut ini: 

Tabel 6. Jumlah Keramba Responden 

Total Pcndapatan Absolut Total Pendapatan rata-

No Jumlah Persentase(%) Per Jam Kerja Efektif rata Jam Kerja Efektif 

(Perbulan (Perbulan) 

I 2 1,00 5,330,000 967,340 

2 4 4,00 25,001,200 1,432,500 
. 

3 6 8,00 46,030,400 2,632,050 . 
4 8 12,00 II ,60X.O!i0 5,330,000 

5 10 8,00 36,848,700 5,753,800 

6 :.>]2 61 1'17,382.500 6,250,300 

·-
]()() ]()() 

Sumber: D10lah dan data Pnmer 

Berdasarkan Tabel di atas tergambar bahwa proporsi 

responden terbesar adalah mereka yang memiliki keramba >12 unit , 

yaitu sebanyak 61 responden atau sebesar 61 persen, proporsi terkecil 

adalah mereka yang memiliki 2 unit keramba sebanyak banyak 1 

responden atau sebesar 1 persen. 

Berdasarkan label 6. tergambar bahwa semakin banyak jumlah 

keramba yang diusahakan maka akan semakin besar pendapatan 

yang dapat diterima oleh petani ikan keramba. lni menunjukkan bahwa 

jumlah memiliki keterkaitan yang era! dengan pendapatan petani ikan 

keramba di kabupaten Kampar . 
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5. Hasil Pengujian 

a. Model Persamaan Regresi 

Model pertama 

79 

Estimasi koefisien regresi model I adalah estimasi terhadap 

seluruh variabel bebas yang meliputi (Modal, Curahan Tenaga 

Kerja, Jumlah keramba ) terhadap variabel terikat (pendapatan 

responden). Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y'= 4,501 +0,075Log X1 -0,04Log X2 +0,915LogXrO,Ol D 

(4,405) ( -0,800) (48,934) ( -0,869) 

R2 == 0,966 f 1, 1 = 32419,023 

.Model Kedua 

Estimasi koefisien regresi model II adalah estimasi terhadap 

seluruh variabel bebas yang meliputi (Modal, Curahan Tenaga Kerja, 

Jumlah keramba) terhadap variabel terikat (pendapatan responden). 

Adapun persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

y = 4,506 + 0,073 Log XI - 0,04 Log x2 + 0,916 Log X} 

(4,347) (-0,821) ( 49,353) 

R2 = 0,966 Fh;1 = 43335,836 

Model Ketiga 

Estimasi koefisien regresi model Ill adalah estimasi terhadap 

variabel bebas yang meliputi (Modal, Jumlah keramba) terhadap 
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variabel terikat (pendapatan responden). 

regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = 4,506 + 0,075 Log X1 + 0,911 Log X3 

(4.347) (52,505) 

R' ~ 0,966 F";' ~ 65222,696 

80 

Ada pun persamaan 

Dari angka-angka parameter di atas menunjukkan bahwa pada 

model I terdapat multikolinearitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

nilai R2 yang tinggi namun terdapat variabel bebas yang tidak 

signifikan yang terdiri dari curahan jam kerja dan musim. Demikian 

juga terjadi pada model II dimana nilai R2 tinggi namun terdapat 

variabel bebas yang tidak signifikan, yaitu variabel curahan jam kerja. 

Akibat dari model ini maka koefisien regresi tidak dapat ditaksir 

Pada model Ill nilai R2 dan F hitung tinggi dan seluruh variabel 

bebas signifikan terhadap variabel terikat. lni menunjukkan bahwa 

model yang digunakan terbebas dari multikolinearitas. Sehingga 

model yang dapat untuk menaksir penelitian ini adalah model ke Ill. 

Setiap terjadi peningkatan pendapatan modal sebesar 1 persen 

akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

sebesar 0,075%. Disisi lain peningkatan jumlah sebesar 1% akan 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani ikan 

keramba sebesar 0,911%. 
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b. Koefisien Determinasi dan Korelasi 

Berdasarkan hasil pengujian model ke tiga diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R2
) sebesar 0,966. Berdasarkan angka 

koefisien ini dapat diterjemahkan bahwa modal dan jumlah keramba 

mampu menerangkan variasi naik turunnya pendapatan petani ikan 

keramba sebesar 96,6 persen, sementara sisanya sebesar 3,4 persen, 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. Koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,983 yang 

mengisyaratkan bahwa hubungan antara modal dan jumlah dengan 

pendapatan petani ikan keramba adalah sangat kuat. 

C. lmplikasi Hasil Penelitian 

1. Usaha pembesaran lkan Mas di karamba jaring apung Waduk 

Kola Panjang Propinsi Riau 

Usaha Karamba Jaring Apung merupakan salah satu usaha 

yang memanfaatkan perairan sungai dan danau untuk pembesaran 

ikan. Di Kabupaten Kampar, khususnya waduk Koto Panjang sangat 

potensial untuk dikembangkan menjadi daerah pembesaran ikan mas. 

Dalam usaha pengembangan usaha tani Karamba Jaring 

Apung maka diperlukan berbagai kebijakan yang dapat mendorong 

peningkatan usaha tani Karamba Jaring Apung secara keseluruhan. 

Pengembangan usaha ikan Karamba Jaring Apung ini diharapkan 

dapat mendorong peningkatan pendapatan petani. 
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Dalam hal usaha pembesaran lkan Mas dikeramba Jaring 

Apung Waduk di Koto Panjang Propinsi Riau, ada beberapa hal yang 

menjadi perhatian ataufaktor-faktor yang dapat mempengaruhinya, 

antara lain adalah: 

• Modal 

• Curahan Tenaga Ke~a 

• Luas Lahan Keramba 

• Musim 

• Konsumsi Rumah Tangga 

Dari pengujian secara statistik memperlihatkan bahwa ada dua 

variabel dominan dalam mempengaruhi pendapatan petani ikan 

keramba, yaitu modal yang dimiliki oleh petani dan jumlah keramba, 

sementara variabel curahan jam kerja dan musim tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pendapatan petani ikan keramba. 

T1dak berpengaruhnya variabel curahan jam kerja dan mus1m 

memberikan gambaran bahwa dengan curahan jam kerja yang ada 

sekarang tidak memberikan dampak 

disebabkan karena pada umumnya 

yang signifikan, hal ini 

usaha keramba tidak 

memerlukan tenaga kerja khusus karena yang diperlukan adalah 

memberikan pakan ikan dan menjaga dari kemungkinan pencurian. Di 

sisi lain musim juga tidak memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan. Karena pada dasarnya usaha ikan kefamba dapat 

dilakukan pada musim apa saja, asal pakan ikan terjamin atau 

senantiasa tersedia 
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Modal dalam penelitian ini berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan petani ikan keramba. Modal sangat berperan 

panting dalam aktivitas usaha keramba ikan, modal dipergunakan 

untuk pembelian sarana dan prasarana produksi, seperti sewa lahan, 

pembelian alat-alat perlengkapan keramba. Untuk mendapatkan hasil 

yang optimal maka petani keramba ikan harus menyediakan modal 

dalam jumlah yang cukup, namun demikian tidak semua petani ikan 

keramba mampu memiliki dan menyimpan modal dalam jumlah yang 

diperlukan. Ada sebagian petani menggunakan modal dari hasil 

pinjaman, baik kepada toke (pedagang pengumpul) maupun kepada 

badan hukum lainnya seperti koperasi, bank dan sebagainya. 

Selama ini petani seringkali mendapat kesulitan untuk 

melakukan aktivitas usahanya karena kurangnya dukungan modal. 

Perbankan sebagai lembaga yang diharapkan dapat membantu 

kesulitan petani ternyata masih sulit untk membantu memberikan 

pinjaman. Alasannya sederhana, yaitu tidak adanya sistem manajemen 

dan laporan keuangan usaha yang dapat dijadikan referensi oleh 

bank belum dimiliki oleh petani, sehingga sulit tergambar aktivitas 

usaha petani keramba. Modal sangat penting guna membantu petani 

dalam mendorong produktivitas dan peningkatan kesejahteraan petani. 

Bachtiar Rivai dalam Hernanto (1996) 

Jumlah dalam penelitian ini juga memberikan kontribusi yang 

positif dan signifikan terhadap pendapatan petani ikan keramba di 

kabupaten Kampar . Jumlah adalah salah satu alternatif yang dipilih 

43557.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



84 

petani dalam upaya mendorong peningkatan pendapatan petani ikar. 

keramba. Semakin tinggi jumlah yang dikelola oleh petani, maka akan 

semakin besar pula hasil produksi dan pendapatan yang dapat diterima 

oleh petani ikan keramba. 

2. Peluang dan Tantangan Usaha Pembesaran lkan Mas Pada 

Keramba Jaring Apung Di Waduk Koto Panjang Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau 

Sebagaimana halnya dengan pembangunan sektor pertanian, 

pembangunan sektor perikanan masih bersifat dispersal. 

Pembangunan yang bersifat dispersal dicir'1kan oleh tidak adanya 

hubungan fungsional di antara tingkatan dan jaringan perikanan hanya 

diikat dan dikoordinasi oleh mekanisme pasar. Pelaku usaha 

cenderung mementingkan diri sendiri dan eksploitatif. Pelaku sektor 

hilir cenderung dominan dan mengeksploitasi pelaku usaha sektor hilir. 

Dalam membangun sektor perikanan, paling tidak terdapat 4 

kelemahan yang perlu disikapi yaitu tingkat pemanfaatan, pasar. 

internal dan external. Dengan mengacu pada kelemahan ini, dapat 

diidentifikasi delapan permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya 

tingkat pemanfaatan potensi perikanan yaitu: 

1. Rendahnya sumberdaya manusia karena rendahnya 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat. 

2. Keterbatasan modal dan akses permodalan 
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3. Keterbatasan skala usaha akibat keterbatasan kepemilikan 

Ia han 

4. Keterbatasan faktor input akibat keterbatasan penawaran atau 

kemahalan harga 

5. Keterbatasan prasarana dan sarana 

6. Keterbatasan teknologi akibat kurangnya ketersediaan 

teknologi,informasi dan pemahaman teknologi 

7. Rendahnya investasi baik dalam dan asing akibat rantai 

birokrasi, tingginya pajak dan bukan pajak, kurangnya 

kepastian hukum, tidak adanya kepastian tata ruang, 

rendahnya tingkat keamanan serta kurangnya promosl. 

Dari sisi pasar, paling kurang ada 3 masalah utama yaitu: 

1. Rendahnya diversifikasi komoditi baik bahan baku maupun 

bahan olahan 

2. Rendahnya penguasaan terhadap pasar yang disebabkan 

oleh kurangnya intelejensi, strategi dan promosi pasar 

3. Distorsi pasar yang menyebabkan tidak be~alannya 

mekanisme pasar dan mendongkrak ongkos produksi. Distorsi 

pasar juga mengakibatkan harga komoditi dibawah harga 

yang semestinya (under value), margin produksi jauh lebih 

kecil dari margin market sehingga terjadi kecenderungan 

orang hanya berusaha hanya disektor perdagangan. 

Hernanto (2006) 
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Dari sudut internal terjadi masalah yang panting : 

1. Belum tersosialisasinya master plan pembangunan sektor 

perikanan yang secara terintegrasi 

2. Pembangunan sektor perikanan masih didominasi oleh 

kepentingan politik bukan kepentingan ekonomi 

3. Rendahnya koordinasi dan sinergi institusi terkait 

4. Ego kedaerahan dan sektoral 

Faktor eksternal merupakan faktor yang paling sulit dikuasai 

yaitu: 

1. Kepentingan politik luar negeri yang mendorong terjadinya 

distorsi ekonomi global 

2. Te~adinya perang dagang dengan dalih kesehatan dan 

lingkungan 

3. Sindikasi perdagangan 

Keempat faktor tersebut diatas mengakibatkan terpuruknya 

pembangunan sektor perikanan negara kita dibandingkan negara 

tetangga. 

Faktor yang sangat penting juga untuk diperhatikan adalah 

lemahnya hasil yang dipasarkan, maksudnya adalah posisi tawar 

petani yang lemah, sehingga seringkali menjadi penmainan tengkulak 

dan petani kerambah mengalami kerugian, dalam kondisi ini maka 

peran pemerintah menjadi sangat penting. Pemerintah harus memutus 

mata rantai yang sangat panjang distribusi petani kerambah, yaitu 

dengan menyediakan pasar yang terintegrasi dengan petani. Faktor 
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lain yang sangat penting adalah kurangnya perangsang dalam 

berproduksi, terutama yang disebabkan kemampuan permodalan. Hal 

ini dapat dilakukan dengan jalan menjalin kemitraan pemerintah dan 

petani keramba dengan memberikan dukungan permodalan. Dinas 

perikanan dan Kelautan Provinsi Riau dalam program 

pembangunannya akan membangun sentra pasar ikan di setiap 

Kabupaten yang dapat mempertemukan antara petani produsen 

dengan konsumen, sehingga diharapkan akan memutus rantai 

pemasaran ikan yang terlalu panjang yang dapat merugikan petani 

produsen dan masyarakat. 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan usaha 

pembesaran lkan Mas di Waduk Koto Panjang Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau 

Pembangunan sektor perikanan dilaksanakan melalui 

pendekatan pembangunan berkesinambungan (sustainable 

develoment) dengan menggunakan pendekatan pengembangan 

kewilayahan. Pengembangan wilayah diarahkan pada upaya 

menumbuhkembangkan keterkaitan dan mengintegrasikan berbagai 

kegiatan ekonomi dalam struktur ruang wilayah terpadu. Melalui 

pendekatan ini diharapkan terjadinya interaksi yang saling 

menguntungkan antar wilayah maupun antar sektor melalui 

pengembangan kegiatan ekonomi strategis di daerah pusat 

industri/pertumbuhan (growth center) yang memiliki kemampuan untuk 
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mendorong tumbuh dan berkembangnya kegiatan perekonomian 

lainnya di daerah penyangga (satelitlhinterland). 

Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh pemilik 

faktor produksi atas penggunaan faktor produksi yang dimilikinya yang 

diasumsikan dengan semakin besar pendapatan seseorang atau 

masyarakat maka semakin besar pula kuantitas dan kualitas akan 

suatu jenis barang. Pendapatan rumah tangga merupakan faktor yang 

sangat panting dalam menentukan bentuk konsumsi terhadap berbagai 

jenis barang. Perubahan dalam pendapatan selalu menimbulkan 

perubahan terhadap konsumsi berbagai jenis barang. 

lndustri perikanan dengan menggunakan pendekatan 

kewilayahan memberikan dampak luas dan manfaat ganda pada 

kesejahteraan rakyat dan perekonomian nasional. Pertumbuhan sentra 

industri perikanan akan menghela industri taktor input dan pengolahan 

serta mendorong berkembangnya industri pemasaran, jasa angkutan, 

dan keuangan. Sistem ekonomi diatas membutuhkan kemauan 

pemerintah, masyarakat dan stakeholder lainnya melakukan reformasi 

sosial, ekonomi dan teknologi dalam menciptakan iklim usaha yang 

kondusif. Hambatan seperti yang tercantum dalam point c. deliminasi 

secara total, sambil membenahi sistem yang ada. Disamping itu perlu 

dilakukan penetrasi pasar ikan, peningkatan koordinasi bilateral dan 

promosi investasi/pemasaran di bidang perikanan. 

Pemerintah memegang peranan yang besar dalam 

pembangunan perikanan yang berkelanjutan. Paling kurang tiga peran 
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pemerintah dalam pembangunan perikanan yaitu pembuatan kebijakan 

(perencanaan), regulator dan pengawasan. Perencanaan merupakan 

bagian terpenting dalam pelaksanaan kegiatan khususnya dalam 

pembangunan perikanan. Pembangunan perikanan harus didasari 

dengan data yang akurat dalam menentukan pengambilan keputusan. 

Mekanisme perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sektor 

perikanan dengan lembaga penelitian sebagai leader. Lembaga 

penelitian melakukan penelitian terapan yang kemudian disinergikan 

dengan lembaga lainnya yang mempunyai fungsi pembinaan sumber 

daya ikan (tata ruang, konservasi dan rehabilitasi), fungsi pengawasan 

(Fishery Control dan Fishing Inspector), pembinaan perikanan tangkap, 

pembinaan perikanan budidaya dan pembinaan investasi dan 

pemasaran dalam mewujudkan regulasi dan master plan 

pembangunan perikanan. Perumusan regulasi dan master plan 

pembangunan perikanan diserahkan tugasnya pada lembaga 

Kesekretariatan. Berdasarkan master plan tersebut unit pelaksana 

teknis atau lembaga pembinaan perikanan tangkap, pembinaan 

perikanan budidaya dan pembinaan investasi dan pemasaran 

pembangunan perikanan sesuai yang telah digariskan. (Hernanto, 

2006. 

Sejalan dengan pendapat Hernanto (1996) menyebutkan bahwa 

usaha meningkatkan pendapatan petani keramba akan sangat 

tergantung pada aspek pengusaan faktor produksi. Pengusaan faktor 

produksi sangat penting bagi petani kerambah, tanpa menguasai faktor 
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produksi kegiatan usaha mereka akan menjadi kurang berkembang, 

bahkan dapat mematikan usaha yang yang mereka kembangkan. Di 

samping penguasaan faktor produksi keterampilan petani yang rendah 

harus juga diperhatikan oleh inslansi beiWenang, pengetahuan petani 

yang rendah dan pada gilirannya akan menyebabkan rendahnya 

produksi dan produktivitas usaha. Kondisi ini akan sangat merugikan 

petani keramba. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESJMPULAN DAN SARAN 

91 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. 5trategi pengembangan pembesaran ikan mas di karamba jaring 

apung, antara lain adalah memanfaatkan penguasaan petani 

terhadap teknik pembesaran lkan Mas untuk meningkatkan 

produksi sehingga dapat memenuhi permintaan pasar yang tinggl. 

(52,02) Memanfaatkan ketersediaan sumber daya alam dengan 

menggunakan penguasaan petani terhadap teknik pembesaran 

lkan Mas. (52,01 ). Perbaikan sa luran pemasaran, 

pengembangan produk dengan peningkatan kualitas dan 

kuantitas ikan mas yang diproduksi. 

2. Modal dan luas lahan ikan keramba mampu menerangkan 

variasi naik turunnya pendapatan petani ikan keramba sebesar 

96,6 persen, sementara sisanya sebesar 3,4 persen, dijelaskan 

oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan da/am model 

penelitian ini. 

3. Koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,983 yang mengisyaratkan 

bahwa hubungan antara modal dan luas lahan dengan 

pendapatan petani ikan keramba adalah sangat kuat. 5etiap 
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terjadi peningkatan pendapatan modal sebesar 1 persen akan 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

sebesar 0,075%. Disisi lain peningkatan luas Ia han sebesar 1% 

akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan pendapatan 

petani ikan keramba sebesar 0,911%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Variabel yang dignifikan adalah modal dan luas lahan, maka 

diharapkan kepada instansi terkait untuk memberikan bantuan 

penmodalan dengan jalan memberikan jaminan kepada pihak 

ketiga untuk mengucurkan pinjamannya, terutama kepada 

lembaga perbankan dan melalui program pembangunan. 

2. Kepada petani diharapkan untuk mengoptimalkan lahan areal 

keramba, terutama yang berada pada daerah-daerah baru yang 

masih sangat potensial untuk dikembangkan. 
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Lampiran : Hasil Pengujian Regresi 
Modell 

Variables Entered/ReiTDve!l 

Variables Variables 
lv'odel Entered Removed Method 
1 X411 X1, X2, 

Enter 
X3 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

Model Sunmary 

Adjusted Std. Error of 
lv'odel R R Sou are R Square the Estimate 
1 ,983'l ,966 ,976 ,00733 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

ANOVPI' 

Sum of 
lv'odel Sauares df Mean Souare 
1 Regression 6,969 4 1,742 

Residual ,005 95 ,000 
Total 6,974 99 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

b. Dependent Variable: Y 

CoefficientSl 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,501 ,068 

X1 ,075 ,017 ,078 

X2 -,004 ,005 -,005 

X3 ,915 ,019 ,926 

X4 -,001 ,002 -,002 

a. Dependent Variable: Y 

F S'1o. 
32419,023 ,oooa 

t Sig 

66,333 ,000 

4,408 ,000 

-,800 ,426 

48,934 ,000 

-,869 ,387 
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Model II 

Variables Entered/Renx>veb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 X3, X2, Xf Enter 

a. All requested vanables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

Model Sunmary 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Sauare R Sauare the Estimate 
1 ,983a ,966 ,976 ,00733 

a. PrediCtors: (Constant), X4, X1, X2, X3 

ANOVI~ 

Sum of 
Model Sauares df Mean Sauare F Sia. 
1 Regression 6,969 3 2,323 43335,836 ,oooa 

Residual ,005 96 ,000 

Total 6,974 99 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Coefficients<-

Unstandardiz ed Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t s;g. 
1 (Constant) 4,506 ,068 66,718 ,000 

X1 ,073 ,017 ,077 4,347 ,000 

X2 -,004 ,005 -,005 -,821 ,414 

X3 ,916 ,019 ,928 49,353 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

43557.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Model Ill 

Variables Entered1Remove6 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 X3, Xfl Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

Mode I Surrmary 

Adjusted Std. Error of 
fv1odel R R Square R Square the Estimate 
1 ,983a ,966 ,976 ,00733 

a. PrediCtors: {Constant), X4, X1, X2, X3 

!>NOV/~ 

Sum of 
Model Squares df rv1ean Square F Sio. 
1 Regression 6,969 2 3,485 65222,696 .oooa 

Residual ,005 97 ,000 

Total 6,974 99 

a. Predictors: (Constant), X3, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Coefficient$! 

Unstandardiz ed Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta I $ig. 
1 (Constant) 4,496 ,066 67,680 ,000 

X1 ,075 ,017 ,078 4,434 ,000 

X3 ,911 ,017 ,923 52,505 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
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Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Konsumsi 

Variables Entered/ReiTDvel:l 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Pfndapata 

Enter 
n 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Konsumsi 

Model Sul11tlary 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Sauare R Sauare the Estimate 
1 ,961a ,923 ,923 358257,220 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan 

Sum of 
Model Souares df fv1ean Sauare F 
1 Regression 1,52E+14 1 1,518E+14 1182,458 

Residual 1,26E+13 98 1,283E+11 

Total 1,64E+14 99 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan 

b. Dependent Variable: Konsumsi 

Coefficients" 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. ErrOf Beta t 
1 {Constant) 908434,2 49730,950 18,267 

Pendapatan ,334 ,010 ,961 34,387 

a. Dependent Variable: Konsumsi 

Sia. 
,oooa 

Sla. 
,000 

,000 
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Uji Gleijers 

Variables Entered/RemoveB 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 Standardiz 

ed 
' 

Enter 
Residual 

a. All requested vanables entered. 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

Model Sull'lllarf 

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Sauare RS_quare the Estimate Watson 
1 .139' .019 .009 .26416 1.012 

a. Predictors: (Constant), Standardized Residual 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

ANOV/f 

Sum of 
Model Sauares df tv1ean Sauare F Sia. 
1 Regression .136 1 .136 1.945 .166a 

Residual 6.838 98 .070 
Total 6.974 99 

a. Prechc:tors: (Constant), StandardiZed Residual 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

Coefficien~ 

Ulstandardize<:l Stand~dized 

Coefficients Coefficients Correlatims Colineari Staislics - 8 Std. Error s•a I Sia. Zero-order POOial Pot Tolerance ~F 

1 (Coostn) 7212 026 273.016 .IXXJ 
Standilllize:l Residual 037 Jfl) .139 1.395 .166 .139 139 .139 11XXl 11XXJ 

a. Oeperdent Variable: Pendapatan 

Collinearity Diagnostic! 

Variance Prooortions 

Condition Standardized 
Model Dinension Eiaenvalue Index (Constant\ Residual 
1 1 1.000 1.000 .50 .50 

2 1.000 1.000 .50 .50 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
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Casewise Diagnostic$' 

Case Number Std. Residual Pendaoatan 
73 3.071 8.03 

74 3.242 8.08 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Residuals StatistlcSl 

Mi1imum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 7.1356 7.3047 7.2120 .03702 100 
Residual -.42028 .85630 .00000 .26282 100 
Std. Predicted Value -2.063 2.504 .000 1.000 100 
Std. Residual -1.591 3.242 .000 .. 995 100 

a. Dependent Vanable: Pendapatan 
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